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Suatu capaian tertinggi seorang peneliti atau akademisi adalah
ketika gagasannya bisa mewarnai kebijakan politik yang berorientasi
pada kepentingan umum, atau paling tidak menjadi bahan
pertimbangan bernilai untuk pengambilan keputusan. Atas dasar ini,
maka pidato ini disusun untuk dapat mengisi gap keilmuan,
memberikan urun rembug dan meningkatkan pemahaman filosofis dan
pengetahuan praktis bidang Silvikultur Agroforestri Tropika, dengan
judul Silvikultur, Agroforestri dan Ekologi Manusia: Menuju
Kecukupan Luas Tutupan Hutan dan Kesejahteraan Masyarakat.

Kecukupan Luas Tutupan Hutan
Hadirin yang berbahagia,

Melalui PP No. 23/2021 tentang Penyelenggaraan Kehutanan
telah digariskan bahwa dalam kaitan dengan kepentingan ekologis dan
hidrologis, maka ketentuan luas kawasan hutan 30 persen (yang



sebelumnya tercantum dalam UU No.41/1999) telah dihapus. Luas
kawasan hutan dan tutupan hutan untuk selanjutnya ditetapkan oleh
Menteri Kehutanan berdasarkan pada pertimbangan: 1) biogeofisik, 2)
daya dukung dan daya tampung lingkungan, 3) karakteristik Daerah
Aliran Sungai (DAS), dan 4) keragaman flora dan fauna.

Perhitungan terhadap kecukupan tutupan hutan membutuhkan
banyak pertimbangan ilmiah dan rasional. Jika telah selesai dihitung,
maka semua pemangku kepentingan khususnya di bidang kehutanan
dan lingkungan hidup akan menjadikannya sebagai pedoman untuk
pengelolaan hutan dan lahan demi kepentingan penghidupan//ivelihood
jangka panjang. Meskipun hingga saat ini perhitungan kecukupan
tutupan hutan tersebut belum ada, namun dalam kaitan dengan
substansi pidato ini, maka saya berusaha memberikan kontribusi aktif
terhadap kebijakan tersebut dari bidang keilmuan saya. Pidato ini saya
pisahkan menjadi dua bagian saling berkait, yaitu mengulas tentang
ilmu dan teknik silvikultur dan agroforestri tropika terkini, dan bagian
kedua tentang aplikasi pengetahuan silvikultur pada beberapa tipe
ekosistem tropika (khususnya agroforestri), yang saya yakini bisa
mendukung fungsi ekologi berupa kecukupan tutupan hutan dan fungsi
ekonomi yaitu peningkatan kesejahteraan masyarakat.

Konsep Dasar Silvikultur
Hadirin yang berbahagia,

Silvikultur adalah ilmu pembinaan hutan, yang secara tradisional
dipahami sebagai ilmu budidaya kehutanan dan ilmu tanam-menanam
(Hardiwinoto et al. 2023). Dalam proses penguatan pemahaman tentang
silvikultur, maka salah satu referensi utama yang digunakan adalah
buku karya Ralph D. Nyland, berjudul Silviculture, Concept and
Applications. Nyland et al. (2016) antara lain menjelaskan bahwa:

(1) Sistem silvikultur merupakan rangkaian kegiatan harvest
(pemanenan, pemanfaatan, penebangan), regeneration
(permudaan) dan tend (pemeliharaan), tanpa menyebut kegiatan
mana yang paling didahulukan atau diprioritaskan, dan kegiatan
mana yang diakhirkan. Oleh sebab itu, silvikultur semestinya bisa
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diterapkan pada semua tipe atau ekosistem hutan. Pemahaman

tentang konsep silvikultur ini adalah sebagai berikut:

a. Harvest bukan sekadar cut (penebangan), sehingga pemanfaatan
hutan tidak hanya berbasis kayu (timber), namun juga bukan
kayu (non timber) dan lainnya.

b. Terkait dengan poin a di atas, sayangnya sistem silvikultur yang
diterjemahkan dalam pengelolaan hutan (produksi), istilah
pemanenan diartikan sebagai cutting atau penebangan saja,
sehingga dikenal berbagai istilah sistem silvikultur yang diawali
dengan kata tebang, yaitu:

- selective cutting/tebang pilih, dan di Indonesia dikenal
Tebang Pilih Tanam Indonesia (TPTI), Tebang Pilih Tanam
Jalur (TPTJ), Tebang Rumpang (TR) dan lainnya yang
diterapkan pada hutan alam

- clear cutting/tebang habis, dan di Indonesia dikenal sistem
Tebang Habis Permudaan Buatan (THPB) yang diterapkan
pada hutan tanaman

c. Sistem silvikultur untuk pengelolaan hutan non produksi,
termasuk untuk mendukung Rehabilitasi Hutan dan Lahan
(RHL), hutan konservasi dan hutan lindung belum cukup
banyak dirumuskan, sehingga silvikultur kembali ke pengertian
tanam menaman saja.

Silvikultur adalah pembinaan tegakan (stand), dan kompetensi

minimum silvikulturis adalah membina tegakan, bukan hanya

tingkat individu pohon. Bekal pemahaman konsep ekosistem hutan
dan konsep lanskap (misalnya Daerah Aliran Sungai/DAS) adalah
hal penting dan mendasar bagi silvikulturis, meskipun silvikulturis
bekerja pada level tegakan. Tegakan adalah kumpulan pohon yang
memiliki karakteristik serupa dan berada pada tapak khusus (dalam
praktik, kita mengenal istilah petak atau kompartemen), dan antar
tegakan membentuk kesatuan ekosistem hutan, kemudian bersama-
sama dengan peruntukan lahan lainnya membentuk lanskap.

Pemosisian seperti ini perlu dipertegas kembali, agar pembinaan

kompetensi silvikultur dalam kurikulum pembelajaran bisa

dilaksanakan secara lebih terukur.



Teknik Silvikultur, Silvikultur Intensif dan Produksi Kayu/Timber
Hadirin yang saya hormati,

Pola pikir tentang pemanfaatan Sumber Daya Hutan (SDH) yang
ekstraktif bukanlah sesuatu yang diharamkan bagi silvikulturis,
termasuk eksploitasi hutan alam dengan sistem tebang pilih. Salah satu
alasannya adalah bahwa pohon-pohonan memiliki batas hidup, di mana
pada batas tertentu akan berhenti tumbuh, bahkan akan roboh dan mati.
Pohon-pohonan yang telah mencapai titik kulminasi pertumbuhan
justru akan menurunkan produktivitas ekosistem dan menghambat
regenerasi. “Pemanenan” kayu pada hutan alam tropis bisa
dilaksanakan sebagai bagian dari pembinaan regenerasi yang
berkelanjutan. Hanya saja, sistem silvikultur tebang pilih harus
diterapkan dengan hati-hati, karena pada dasarnya hutan alam tropika
lebih dititikberatkan untuk mengemban fungsi ekologi dibandingkan
manfaat ekonomi.

Pada sisi yang lain, penerapan teknik silvikultur pada hutan
tanaman tropika yang bertujuan untuk meningkatkan produktivitas
lahan, bisa menjadi komplemen hutan alam dalam hal produksi kayu,
sehingga sistem hutan tanaman lebih mengemban fungsi ekonomi
dibandingkan ekologi. Benarkah selalu demikian? Hutan alam
didedikasikan untuk konservasi biodiversitas dan fungsi-fungsi ekologi
lainnya, sedangkan hutan tanaman sebenarnya dibangun untuk
memulihkan lahan kritis dan tidak produktif. Pada poin ini, sebenarnya
sistem silvikultur yang diterapkan pada hutan alam dan hutan tanaman
sama-sama menempatkan target tercapainya fungsi ekologi di atas
fungsi ekonomi. Maka dari itu, secara filosofis aksiologis, silvikultur
yang sebenarnya bukanlah sekadar urusan tanam-menanam, namun
menitikberatkan keberlanjutkan fungsi ekosistem, dan oleh sebab itu
silvikulturis sejatinya adalah konservasionis atau environmentalist.

Dalam pengelolaan hutan tropika, kritik yang kedua dari aspek
filosofis juga sering dialamatkan kepada silvikulturis, yakni bahwa
teknik silvikultur yang diterapkan cenderung menyederhanakan sistem
alami dan hanya fokus pada segelintir jenis, bahkan klon tertentu untuk



memenuhi target pengelolaan. Hal ini dalam batas tertentu bertentangan
dengan misi konservasi biodiversitas hutan tropika. Pengertian ini perlu
dikembalikan kepada konsep tegakan/stand, di mana penyederhanaan
bisa dilakukan pada level ini, sehingga biodiversitas tetap menjadi
perhatian pada tingkat ekosistem hutan (serupa dengan pengertian beta
biodiversity dalam Barton et al. (2013) dan tingkat lanskap (gamma
biodiversity) (Andermann et al. 2022.). Pemanfaatan optimal untuk
pemenuhan fungsi ekonomi di satu sisi, diikuti dengan usaha konservasi
untuk menjamin layanan ekologi pada sisi yang lain, keduanya berjalan
secara sinergis.

Selain menggantungkan kepada proses-proses alami dalam
pertumbuhan pohon, silvikulturis melakukan intervensi dengan
penerapan ilmu pengetahuan agar potensi SDH semakin meningkat dari
waktu ke waktu. Teknik Silvikultur Intensif (Silin) merupakan
pendekatan ilmiah untuk peningkatan produktivitas hutan atau tegakan
yang terdiri dari pilar-pilar pemuliaan pohon, manipulasi tempat
tumbuh dan perlindungan terhadap gangguan (hama dan penyakit).
Teknik Silin yang dalam praktiknya mengarah pada konsep precision
silviculture ini diyakini memiliki prospek besar untuk produktivitas
hutan tropika, baik hutan alam maupun hutan tanaman (Soekotjo 2009).
Seleksi bahan tanaman atau materi genetik (melalui pemuliaan pohon),
menjadi entry point yang penting pada Teknik Silin ini. Sebagai contoh,
potensi tegakan pada hutan tanaman jati unggul (atau klon) bisa
ditingkatkan tiga sampai empat kali lipat dibandingkan jati
konvensional, menghasilkan kayu yang tumbuh cepat dan daur lebih
pendek (Rahmadwiati et al. 2016). Kita mengapresiasi para ahli
breeding kehutanan yang telah bekerja keras menghasilkan benih-benih
unggul, sebuah usaha yang jauh lebih berat dan lama dibandingkan
pemulia bidang pertanian. Namun demikian, benih unggul tidaklah
cukup, karena baru mengisi satu pilar di antara tiga pilar Teknik Silin
tersebut.



Manipulasi Tapak dan Penjarangan pada Hutan Produksi
Hadirin yang saya hormati,

Cukupkah budidaya tanaman dengan benih unggul saja? Pilar
Teknik Silin yaitu manipulasi tempat tumbuh atau tegakan, dan
perlindungan terhadap gangguan hama penyakit merupakan pilar-pilar
yang berperan sama dengan pemuliaan pohon dalam menghasilkan
pertumbuhan dan produktivitas hutan. Sebagai contoh, tegakan jati klon
unggul menghendaki perlakuan yang intensif sepanjang daur tegakan,
dibandingkan dengan tegakan konvensional yang cenderung dikelola
dengan kurang intensif pasca regenerasi dilaksanakan. Untuk tegakan
muda, relatif tidak ada perbedaan perlakuan dengan tegakan
konvensional, karena pentingnya masa tiga tahun pertama sudah
dipahami dan dipraktikkan dengan baik oleh rimbawan. Justru
permasalahannya adalah perlunya pemeliharaan pasca periode
regenerasi ini hingga akhir daur. Tindakan pemeliharaan tegakan klon
unggul mestinya dilaksanakan dengan frekuensi lebih banyak dan
dimulai lebih awal, karena jika tidak diperhatikan akan terjadi
penurunan performa pertumbuhan. Hasil simulasi berdasarkan
penelitian-penelitian penjarangan (lihat: Budiadi et al. 2017, Rodiana et
al. 2019, Seta et al. 2021, Rahmawati et al. 2022), menunjukkan bahwa
penundaan tata waktu penjarangan menyebabkan “kehilangan”
pendapatan yang cukup signifikan pada akhir daur (lihat Box 1).

Silvikultur intensif menghendaki perhatian penuh dari pengelola
sepanjang daur tanaman, dan melakukan tindakan-tindakan yang tepat
seiring dengan dinamika tegakan. Beberapa kasus juga menunjukkan
bahwa tegakan klon unggul juga lebih rentan terhadap serangan hama
penyakit dibandingkan tegakan biasa. Penerapan Teknik Silin
menjanjikan performa tegakan hutan produksi yang jauh lebih baik,
namun sebaliknya jika terjadi kegagalan atau kekeliruan dalam
memberikan perlakuan, maka kerugian yang diakibatkan bisa lebih
besar daripada teknik silvikultur yang konvensional.



Box 1:

Penjarangan pada jati klon tegakan A yang dimulai pada umur lima
tahun menghasilkan riap 2,1-3,3 cm/tahun, sedangkan pada tegakan
B yang dimulai pada umur delapan tahun menghasilkan riap 1,1-1,3
cm/tahun. Jika daur yang dipergunakan adalah 10 tahun, maka hasil
analisis finansial pada tegakan A berpotensi menghasilkan Rp
166.414.484/ha/10  tahun (atau Rp  14.509.938/ha/tahun),
dibandingkan dengan tegakan B yang menghasilkan Rp
114.853.775/ha/10 tahun (atau Rp 10.014.279/ha/tahun), atau selisih
Rp 51.560.709/ha/10 tahun (Data tidak dipublikasikan).

Kelestarian dan Siklus Bahan Organik
Hadirin yang berbahagia,

Sistem pengelolaan hutan tropika lestari sangat bergantung
kepada keberhasilan dalam pengelolaan siklus biomasa dan siklus
nutrisi. Belajar dari proses alami pada hutan alam, peran pohon-pohon
sangat penting secara mikro untuk mempertahankan status hara dalam
ekosistem (Ashton & Ducey 2000), antara lain dengan mempergunakan
proses yang efisien dalam pemanfaatan nutrisi secara tertutup.
Pentingnya pemahaman bahwa ekosistem hutan adalah akumulasi
bahan organik ini diperkuat dengan kenyataan bahwa sebagian besar
bahan organik pada hutan tropika berada di permukaan tanah atau
disebut above ground biomass (Karyati et al. 2021). Keragaman jenis
dan kompleksitas strata hutan tropika juga mempertegas bahwa
ekosistem hutan ini memiliki banyak keunggulan secara ekologis (Steur
et al. 2021). Bandingkan dengan kondisi hutan temperate di mana
sebagian besar biomasa tersebut tersimpan di dalam tanah (Vitousek &
Sanford 1986).



Dari aspek siklus bahan organik dan kemungkinan-kemungkinan
yang terjadi dalam pengelolaan hutan tropika menunjukkan dua
kenyataan yang saling berkebalikan, yaitu:

- Siklus biomasa dan siklus nutrisi pada hutan tropika sangat cepat,
lebih cepat daripada pada hutan temperate (Vitousek & Sanford
1986), sehingga menghasilkan produktivitas yang relatif tinggi.
Pengusahaan hutan atau penambangan kayu yang bersifat ekstraktif
akan cukup menguntungkan, karena hasil yang besar diperoleh
dalam jangka waktu yang relatif pendek.

- Pemanenan hutan tropika yang pada dasarnya merupakan kegiatan
pengambilan biomasa bisa menyebabkan kehilangan bahan organik
dalam jumlah besar, dan menyisakan relatif sedikit yang tersimpan
di dalam tanah. Hal ini mengindikasikan bahwa terjadinya
penurunan kualitas lahan atau soil quality index sangat mungkin
terjadi sebagai dampak dari pemanenan tersebut.

Dalam hal pemanfaatan hutan untuk produksi kayu, perlu diuji
coba dan dikaji terus aplikasi sistem silvikultur yang tepat dan teknik
pemanenan yang tidak merusak serta tidak menghilangkan banyak
biomasa, misal teknik reduced impact logging/RIL (Ellis et al. 2019).
Dalam kaitan dengan siklus biomasa dan nutrisi, maka studi-studi
tentang litterfall, litter decomposition dan efisiensi penggunaan nutrisi
(nutrient-use efficiency, NUE) (Montagnini et al. 2000) perlu
dikembangkan mengingat adanya keragaman jenis vegetasi tropika
yang memiliki karakter sangat beragam dan ekosistem yang kompleks.
Dalam kaidah Teknik Silin, pemanfaatan hasil-hasil penelitian tersebut
bisa menjadi bagian dari usaha manipulasi tempat tumbuh, dan dalam
praktiknya bisa menggunakan pendekatan sinkronisasi nutrisi
(Montagnini et al. 2000). Penelitian-penelitian tentang produksi,
dekomposisi dan pemanfaatan biomasa sudah banyak dilakukan oleh
peneliti, meskipun belum mengarah pada konsep siknronisasi (Budiadi
dan Supriyanto 2022).

Dalam pokok bahasan ekologi, biomasa juga identik dengan
simpanan karbon ekosistem (Parresol 2002), sehingga bisa dikatakan
bahwa karbon tersimpan pada hutan tropika sangat besar, namun berupa
above-ground biomass carbon (Slik et al. 2013). Beruntung kita



memiliki lahan gambut dan mangrove, dua sistem yang biasa dikenal
karena kondisi spesifik adanya genangan air. Pada kedua sistem ini,
sebagian besar biomasa (dan karbon) justru tersimpan di dalam tanah,
terdiri dari below-ground biomass carbon dan soil organic carbon
(Meng et al. 2021). Ekosistem gambut merupakan timbunan sisa-sisa
tumbuhan pada suatu lokasi yang tergenang dalam waktu yang lama,
sedangkan ekosistem mangrove tersusun oleh tanah-tanah aluvial hasil
sedimentasi yang mengandung banyak bahan organik. Kalau berbicara
simpanan karbon, maka kedua ekosistem inilah yang menjadi prioritas
untuk dikonservasi, mengingat tingkat simpanan karbon di dalam tanah
dianggap lebih stabil dibandingkan dalam biomasa pohon. Karbon
tersimpan di dalam tanah pada ekosistem gambut tropis bisa mencapai
252-3.528 ton/ha (Verwer & Meer 2010), sedangkan sebuah
perhitungan karbon tersimpan tanah lahan mengrove mencapai 46-388
ton/ha (Meng et al. 2021) atau bisa lebih dari 90% dari seluruh karbon
dalam ekosistem (Budiadi 2020).

Agroforestri Tropika
Hadirin yang saya hormati,

Agroforestri adalah ilmu baru dari sebuah praktek kuno
(Sabarnurdin et al. 2011), yang berupa penggunaan lahan dengan
mengkombinasikan tanaman kayu yang berumur panjang dengan
tanaman pertanian dan/atau binatang ternak untuk peningkatan efisiensi
penggunaan lahan (Nair 1993). Secara lebih tegas dijelaskan bahwa
komponen utama dalam agroforestri adalah tanaman kayu, sehingga
ilmu dasar agroforestri adalah silvikultur (hutan tanaman), sedangkan
ilmu budidaya tanaman pertanian, peternakan, perikanan sebenarnya
merupakan komplemen saja. Luaran terpenting agroforestri adalah
luaran kehutanan, sedangkan luaran lainnya menjadi tambahan.

Sebagai “ilmu baru”, agroforestri merupakan bidang/field yang
terbuka luas untuk inovasi dan pengembangan, sehingga bisa
memperkaya paradigma pengelolaan hutan tropika yang selama ini
sudah menjadi keseharian para rimbawan. Agroforestri adalah bidang
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keilmuan yang dinamis, seperti halnya rimbawan juga memandang

ekosistem hutan yang dinamis, ditandai antara lain dengan:

- Penelitian-penelitian agroforestri bersifat observatif, yaitu seiring
dengan pengembangan ilmu itu sendiri, sebenarnya secara naluriah
masyarakat atau petani melakukan praktik-praktik unik dan spesifik,
dan terus berevolusi sesuai dengan kapasitas lahan dan ketersediaan
pasar komoditas.

- Banyaknya istilah-istilah akademik tentang agroforestri yang
berkembang dan menarik untuk dicermati, namun tidak sekadar
untuk menjadi menambah terminologi yang menjadikannya rumit
dan tidak mudah dipahami. Istilah-istilah perlu dibakukan dan
diposisikan secara benar, khususnya sebagai bagian dari pohon ilmu
kehutanan atau silvikultur.

Di antara istilah-istilah terkait agroforestri tersebut, misalnya
permakultur, wanatani, smart agroforestry, precision agroforestry,
integrated farming system, syntropic farming dan agroforestri intensif.
Secara lebih spesifik, tulisan ini lebih fokus untuk mengulas dua istilah
terakhir yaitu syntropic farming dan agroforestri intensif, sesuai dengan
kemajuan praktik dan penelitian yang mendukung kedua istilah
tersebut. Syntropic agroforestry dan agroforestri intensif adalah dua
konsep yang mewakili implementasi teori agroforestri modern, di mana
pengelolaan lahan berbasis ilmu dan sejalan dengan pengalaman atau
praktik baik/best practice yang ada (Budiadi et al.2021).

(1) Syntropic Agroforestry

Syntropic agroforestry atau syntropic farming yang dikenalkan

oleh Ernst Gostch pada 1984 di Brazil (Gietzen 2019) adalah

sebuah metode bertani yang bergantung pada prinsip yang
berkembang di alam itu sendiri (mimicking nature). Prinsip-prinsip
tersebut adalah berupa:

- Sinkronisasi komposisi ekosistem sesuai dengan tahapan
suksesinya  (successional  farming  system),  kondisi
tanaman/tegakan selalu dinamis sesuai kondisi niche-nya,
sehingga menuntut peran manusia/petani secara intensif
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- Aset atau modal utama untuk penerapannya adalah ilmu
pengetahuan, misalnya tentang pengenalan karakteristik setiap
jenis dalam sistem itu, antara toleran dan intoleran, selalu
hijau/evergreen dan gugur daun/deciduous, cepat atau lambat
tumbuh, karakter produksi seresahnya dan lain-lain.

- Pengelolaan siklus biomasa dan nutrisi sebagai kunci utama
pemeliharaan kesuburan tanah dan kelestarian produksi. Di
antara faktor-faktor pertumbuhan tanaman tropika, kesuburan
tanah adalah faktor paling penting yang dapat dimanipulasi,
karena dua faktor lain yakni cahaya matahari dan status air
bersifat ajeg/given. Pemanfaatan siklus biomasa dan nutrisi ini
sejalan dengan konsep sinkronisasi seperti diuraikan di bagian
sebelumnya, di mana nutrisi diberikan sesuai dengan kebutuhan
ekosistem secara tepat waktu dan ukuran.

Syntropic agroforestry bukan sekadar pertanian organik biasa,

tetapi berbasis kepada proses organik yang terjadi di alam,

menggunakan referensi berupa siklus nutrisi dan peran pohon-
pohonan pada ekosistem (hutan) alami secara tepat (synchronize)
dan dipercepat (accelerated) oleh peran manusia. Penelitian-
penelitian tentang pentingnya kompleksitas ekosistem agroforestri

(Campera et al. 2022), asosiasi jenis tanaman (Rawana et al. 2018),

kompatibilitas antar tanaman (Wahyuningsih et al. 2018, Sawitri et

al. 2020) dalam kaitan dengan penerapan syntropic agroforestry
masth perlu terus dilakukan.

(2) Agroforestri Intensif

Dengan berbagai kondisi di wilayah tropika Indonesia, penerapan

syntropic farming masih terkendala beberapa hal, antara lain:

a. Syntropic farming berbasis proses alami, sehingga untuk
mencapai suatu nilai manfaat atau keuntungan minimal
diperlukan lahan yang relatif luas, mungkin di atas satu hektare
per unit lahan. Di beberapa wilayah di Indonesia, kepadatan
penduduk yang tinggi menyebabkan rata-rata lahan garapan
yang sempit.
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b. Dalam syntropic farming, komponen binatang atau hewan
ternak, ikan dan serangga belum cukup ditempatkan sebagai
komponen penting dalam ekosistem. Untuk mengakomodasi
semua komponen agroforestri sebagai satu kesatuan
pengelolaan dibutuhkan lebih banyak pengetahuan untuk
mendukungnya.

Dalam kaidah aksiologis, agroforestri intensif satu tingkat lebih

tinggi dibandingkan syntropic agroforestry. Jika syntropic

agroforestry hanya berbasis proses, maka agroforestri intensif
berbasis input dan proses sekaligus dalam pengelolaan ekosistem.

Secara konseptual, agroforestri intensif adalah penggabungan
Teknik Silin untuk tanaman kehutanan, dan panca usaha tani untuk
tanaman pertanian (Budiadi et al. 2021, Budiadi et al. 2023). Kembali
kepada pilar pemuliaan tanaman, maka benih unggul baik tanaman
kehutanan maupun tanaman pertanian atau komponen lain seperti
peternakan dan atau perikanan merupakan modal awal atau entry point
untuk pengusahaan produktif. Pilar atau aspek kedua yang berbasis
proses yaitu pengelolaan/manipulasi tempat tumbuh bisa dilaksanakan
dengan konsep syntropic farming seperti pengalaman yang telah ada di
berbagai tempat.

Penerapan agroforestri intensif tergantung keberadaan pelaku
agroforestri atau petani, sehingga petani merupakan bagian terpenting
dari ekosistem agroforestri. Petani berperan secara individual dalam
unit kelola kecil skala plot atau lahan garapan dalam rangka pencapaian
manfaat ekonomi secara optimal. Oleh sebab itu, jika silvikulturis
bekerja pada level tegakan dan petani bekerja pada unit kelola lahan
agroforestri masing-masing, maka untuk pencapaian fungsi ekologis
minimal, model-model pengelolaan lahan skala plot harus terintegrasi
dalam pengelolaan ekosistem atau lanskap.

Penelitian-penelitian bertema agroforestri diyakini sangat terbuka
dan berkembang, seiring dengan perkembangan persepsi manusia
tentang sumber daya lahan, kesejahteraan masyarakat, termasuk
layanan-layanan lingkungan (adaptasi perubahan iklim, simpanan
karbon dan jasa air) untuk mendukung penghidupan manusia hingga
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pengelolaan biodiversitas satwa liar. Penelitian-penelitian tentang
koeksistensi manusia dengan satwa liar dalam sistem agroforestri
(Budiadi et al. 2021, Campera et al. 2021) telah melampaui konsep
silvopastura atau wanaternak yang masih relatif sedikit dijadikan tema
kajian. Selain itu, pengelolaan silvofishery atau wanamina juga setali
tiga uang, masih sedikit penelitian terintegrasi dengan topik tersebut.
Kajian tentang tambak-tambak pada lahan pesisir cukup banyak, namun
tidak terkait dengan teknik pembinaan hutan mangrove, sehingga
umumnya terindikasi tidak lestari atau bahkan menjadi penyebab
rusaknya hutan mangrove (Budiadi et al. 2023).

Silvikultur Non Kayu
Hadirin yang saya hormati,

Sistem silvikultur yang mengandalkan produk kayu/timber
sebenarnya tetap relevan diterapkan dalam pengelolaan hutan pada era
timber management yang masih berjalan hingga saat ini. Namun dalam
perkembangan cara pandang terhadap SDH dalam kaitan dengan
fungsi-fungsi lainnya pada era konservasi ekosistem, era perubahan
iklim dan era earth stewardship (Chazdon et al. 2016), maka produk
dan manfaat hasil hutan juga semakin bervariasi. Banyak ilmuwan dan
praktisi yang mengatakan saat ini kita telah memasuki era forestry
beyond timber atau kehutanan pasca kayu (Saatchi et al. 2014). Selain
fungsi-fungsi ekologi untuk kehidupan lokal hingga global yang
semakin kompleks, maka ekosistem hutan tropika juga tetap diharapkan
mampu menopang fungsi-fungsi ekonomi skala kecil/subsisten hingga
komersial.

Produk hasil hutan bukan kayu (HHBK), atau lebih tepatnya non
timber forest product (NTFP) dari hutan tropika sangat beragam, berupa
pangan dari buah-buahan hingga tepung sagu, obat-obatan, minyak-
minyak atsiri, produk-produk getah, bahan kimia dan lain-lain (Belcher
2003). Pengelolaan NTFP adalah lapangan usaha berbasis barang yang
masih sangat terbuka, yang dihasilkan dari sistem-sistem agroforestri
tradisional. Dalam hal ini, rekognisi terhadap NTFP oleh pemerintah
dan pelaku usaha dalam pengusahaan komersial belum cukup
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signifikan, meskipun sudah terbit beberapa izin pemanfaatan HHBK
(disebut Izin Usaha Pemanfaatan Hasil Hutan Bukan Kayu, [UPHHBK)
yang terbatas pada komoditas tertentu. Sedangkan di kalangan
masyarakat tradisional dan masyarakat adat, sebenarnya pemanfaatan
NTFP sudah sangat lazim dan terkait erat dengan budaya lokal dalam
pemanfaatan SDH. Secara keilmuan, silvikultur NTFP (selanjutnya
disebut silvikultur non kayu) belum cukup maju. NTFP secara
terminologis berbeda dengan HHBK, karena NTFP adalah material
biologi selain kayu yang diekstrak dari hutan untuk kebutuhan manusia
(Belcher 2003), sehingga relevan dan terkait langsung dengan
pekerjaan budidaya kayu. Sebenarnya, sistem silvikultur non kayu
sudah sesuai dengan kaidah harvest, dan bukan cut dalam pengertian
Nyland di atas, namun ilmu pengetahuan tentang hal ini masih terbatas.

Menurut pendapat saya, pengelolaan NTFP ini sejalan dengan
kebijakan multi sistem silvikultur (Peraturan Menteri Kehutanan RI No.
P.65/Menhut-1I/2014), dengan catatan bahwa komoditas yang
dimanfaatkan tetap dalam lingkup produk hasil hutan, bukan SDA
lainnya seperti bahan tambang dan sejenisnya. Pemanfaatan NTFP yang
beragam yang menjadi salah satu potensi khas pengelolaan SDH
tropika yang perlu didorong semakin cepat melalui eksplorasi dan
observasi, didukung oleh kajian-kajian silvikultur dan pembangunan
hutan-hutan tanaman, sehingga tidak tergantung kepada di hutan yang
ketersediaannya terbatas dan tidak menentu.

Silvikultur, Agroforestri, dan Ekologi Manusia
Hadirin yang saya hormati,

Ekologi manusia secara sederhana adalah cabang ilmu atau studi
yang mempelajari hubungan keterkaitan antara manusia dengan
lingkungannya, yang terdiri dari lingkungan biologis (alam, sumber
daya hutan) hingga komunitas sosialnya (Lawrence 2001). Ekologi
manusia menekankan pentingnya peran manusia secara positif sebagai
aktor utama (secara filosofis bisa disebut khalifah) dalam pengelolaan
alam untuk kemanfaatan bagi kehidupan manusia dan lingkungan.
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Aplikasi teknik silvikultur pada sistem agroforestri skala plot atau
tegakan menjelaskan tentang pentingnya peran manusia dalam skala
kecil tersebut. Agroforestri sangat erat kaitannya dengan ekologi
manusia, karena manusia adalah sentral dari pengusahaan berbasis
lahan. Jika pengelolaan tegakan pada silvikultur konvensional dianggap
mengancam biodiversitas, maka agroforestri dengan peran aktif
manusia menjawab pentingnya pengelolaan diversitas pada skala plot
tersebut (mungkin mendekati pengertian alpha biodiversity dalam
Revermann et al. 2016). Mempertahankan kompleksitas yang tinggi
pada sistem agroforestri menjadi kunci untuk konservasi biodiversitas
(Sari et al. 2020, Campera et al. 2021, Manson et al. 2022, Imron et al.
2022) dan mencegah deforestasi (Campera et al. 2022). Oleh sebab itu,
secara keilmuan dan filosofi, maka agroforestri adalah satu level lebih
tinggi daripada silvikultur konvensional, karena menyatukan manfaat-
manfaat langsung secara ekologi (misalnya konservasi biodiversitas)
bagi manusia, dengan secara ekonomi bagi pelaku atau petani
agroforestri.

Kecukupan Tutupan Hutan dan Kesejahteraan Masyarakat
Hadirin yang berbahagia,

Perkembangan hutan rakyat (HR) di Pulau Jawa (dan mungkin
diikuti oleh Pulau Sumatera) adalah fenomena menarik yang tidak
pernah habis dicermati oleh para peneliti. Sebuah bukti bahwa HR
berkembang di P. Sumatera antara lain adalah dipraktikkannya
introduksi tanaman meranti pada kebun sawit rakyat di Kampar, Riau
(Budiadi & Supriyanto 2022) membentuk ekosistem agroforestri dua
strata yang menarik. Perkembangan HR di P. Jawa menjadi harapan
akan tercapainya luas tutupan hutan, mengingat hutan negara tidak
mungkin diperluas, ditambah kondisi tutupan yang tidak kunjung
membaik.

Kajian tentang dinamika tutupan hutan di dalam dan di luar
kawasan perlu dilakukan terus menerus (Budiadi et al 2023), untuk
menuju ketercukupan luas tutupan hutan yang ideal. Hutan rakyat
sebagai salah satu bagian dari program Perhutanan Sosial (PS) bisa
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diandalkan untuk kepentingan ini. Rasa memiliki dan perhatian besar
dari petani secara individual terhadap lahan kelolanya menjadi kunci
perkembangan HR di berbagai tempat. Dalam bahasa Jawa, handarbeni
(merasa atau berhak memiliki) dan hangrungkebi (berkewajiban
menjaga) adalah dua istilah yang tepat untuk hubungan timbal balik
petani dengan lahan HR-nya, untuk menggantikan istilah adoptable.

Meskipun adoptabilitasnya tinggi, agroforestri pada hutan rakyat
memiliki kelemahan secara struktural, karena pengusahaannya dalam
skala kecil (small-scale farming) atau skala plot, sehingga umumnya
bersifat subsisten. Pengelolaan hutan rakyat secara individual diakui
belum membawa kesejahteraan petani, diduga karena sifatnya yang
tradisional dan kurangnya penerapan teknik pengelolaan yang baik
seperti syntropic farming atau agroforestri intensif. Apakah dengan
demikian praktik agroforestri dalam skala plot ini hanya memuaskan
kebutuhan subsisten, tidak bisa mengangkat kesejahteraan, dan bahkan
mempertahankan kemiskinan perdesaan?. Pertanyaan ini menjadi
tantangan bagi para penggerak pembangunan masyarakat perdesaan
sejak berkembangnya agroforestri HR di Jawa. Salah satu terobosan
yang bisa dilakukan antara lain, mengadopsi penerapan integrated
community forest management di Vietnam (Huy 2006), dengan
mewujudkan sistem pengelolaan hutan komunal.

Subistensi dalam pengertian ekonomi merupakan pemenuhan
kebutuhan skala keluarga, yang identik dengan layanan ekologi dalam
skala plot atau tegakan. Maka, skala pengelolaan atau tutupan lahan
tersebut tidak akan bernilai pula secara ekologi jika masing-masing plot
dianggap berdiri sendiri. Kesatuan dari banyak plot agroforestri atau
HR bersama-sama dalam hamparan dengan tipe penggunaan lahan
lainnya akan bernilai ekologi tinggi dan menjadi komplemen penting
tutupan hutan negara.

Secara teknologi budidaya berbasis lahan baik dengan silvikultur
tradisional maupun pendekatan terkini seperti Teknik Silin dan
agroforestri modern, dari era timber management hingga era forest
stewardship, baik pengusahaan konvensional maupun yang berbasis
multi produk, saya berkeyakinan pemenuhan tutupan hutan bisa dicapai
bersama-sama dengan usaha pemanfaatan SDH untuk peningkatan
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kesejahteraan masyarakat. Hal ini karena budaya manusia selalu bisa
menyesuaikan keadaan sesuai dengan tuntutan kehidupan. Konsep
handarbeni dan hangrungkebi dalam pengelolaan HR bisa menjadi
salah satu bukti atau jaminan optimisme tersebut, dan ditingkatkan
misalnya dengan sistem pengelolaan hutan komunal. Apresiasi
terhadap praktik baik dalam pengelolaan lahan di luar kawasan hutan
sangat penting untuk menuju kecukupan tutupan hutan, namun perlu
tindak lanjut dari aspek kebijakan pemerintah dan intervensi teknologi
pemanfaatan lahan yang lebih baik, produktif dan lestari untuk
peningkatan kesejahteraan masyarakat.

Penutup

Hadirin yang saya hormati,

Sebagai penutup, berdasarkan uraian saya di atas, maka izinkan
saya menyampaikan langkah-langkah yang perlu dilakukan untuk
menuju ketercapaian tutupan hutan dan peningkatan kesejahteraan
masyarakat, sebagai berikut:

Yang pertama, kebijakan untuk memperluas hak akses bagi
masyarakat sekitar hutan atau masyarakat adat terhadap kawasan hutan
dalam program perhutanan sosial (PS) yang sudah berjalan, perlu
ditindaklanjuti dengan aturan-aturan turunan yang bersifat teknis,
berbasis kondisi khas setempat (site specific), dilengkapi dengan
pemberian izin usaha komunal berbasis kayu dan non kayu. Hal ini
untuk memberikan jaminan berusaha bagi petani, sekaligus
meningkatkan tutupan hutan negara.

Yang kedua, pengakuan terhadap kontribusi hutan rakyat (HR)
untuk mendukung pencapaian tujuan tutupan hutan saja tidak cukup.
Pemerintah perlu menyiapkan kebijakan tentang mekanisme insentif
(misalnya untuk produksi air dan simpanan karbon) untuk para petani
agroforestri dan hutan rakyat, sehingga tutupan hutan tidak berkurang
bahkan akan bertambah. Dari sisi teknis, pembangunan demonstration
plot agroforestri intensif, dengan menjadikan sentra-sentra hasil non-
kayu , pangan fungsional serta obat-obatan herbal sebagai produk khas
agroforestri harus dirintis sebagai media pembelajaran bagi masyarakat.
Perlu dilakukan upaya pemberdayaan masyarakat dalam hal teknologi
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pengolahan pasca panen dan penyediaan pasar multi produk yang
semakin luas menjangkau ke kelompok pelaku agroforestri pada hutan
negara dan hutan rakyat.

Hadirin yang saya hormati,

Demikian, pidato pengukuhan guru besar ini saya bacakan.
Sebagai penutup pidato pengukuhan ini, saya mengucapkan terima
kasih kepada semua pihak yang telah mendukung usaha saya mencapai
jabatan Guru Besar. Terima kasih saya haturkan kepada Pemerintah
Republik Indonesia, dalam hal ini Kementerian Pendidikan,
Kebudayaan, Riset dan Teknologi yang telah mengangkat saya sebagai
Guru Besar bidang ilmu Silvikultur Agroforestri Tropika pada Fakultas
Kehutanan Universitas Gadjah Mada. Saya juga menyampaikan terima
kasih kepada Kementerian Lingkungan Hidup dan Kehutanan RI atas
dukungan dalam program-program kerjasama dan penyiapan SDM
kehutanan. Saya menyampaikan terima kasih kepada Pimpinan dan
Anggota Majelis Wali Amanat (MWA), Rektor dan para Wakil Rektor,
Pimpinan dan Anggota Senat Akademik, Pimpinan Dewan Guru Besar,
Pimpinan dan Anggota Senat Fakultas, Dekan dan Wakil Dekan, Ketua
Departemen Silvikultur, serta Kepala Laboratorium Silvikultur dan
Agroforestri yang telah memberikan kesempatan, dukungan dan
persetujuannya untuk memperoleh jabatan Guru Besar ini.

Ucapan terima kasih saya sampaikan kepada Ketua Senat
Fakultas Kehutanan Prof. Dr. Ir. San Afri Awang, M.Sc. dan jajarannya,
serta Ketua SF periode 2016-2021 Prof. Dr. Ir. Mohammad Ne’iem,
M.Agr.Sc. dan jajaran pengurus dan anggota, kepada Dekan Fakultas
Kehutanan Dr Ir. Sigit Sunarta, S.Hut., M.P., M.Sc., IPU beserta jajaran
Wakil Dekan. Ucapan terima kasih saya sampaikan secara khusus
kepada kolega Dekanat Fakultas Kehutanan periode 2016-2021,
almarhum Dr. Ir. Joko Sulistyo, M.Agr.Sc --semoga Allah Swt
memberikan tempat kembali terbaik di surgaNya--, Dr. Rohman,
S.Hut., MP., Dr.rer.nat. Muhammad Ali Imron, S.Hut., M.Sc dan Ir.
Widyanto Dwi Nugroho, S.Hut., Ph.D., IPU atas usaha dan kerja
kerasnya selama menjadi pimpinan fakultas. Ucapan terima kasih juga
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saya sampaikan kepada Bapak Ibu Ketua Departemen dan Ketua
Program Studi di lingkungan Fakultas Kehutanan UGM.

Ucapan terima kasih saya haturkan kepada Rektor periode 2017-
2022, Prof. Dr. Ir. Panut Mulyono, M.Eng., D.Eng., IPU., ASEAN.Eng.
beserta jajaran pimpinan universitas periode 2017-2022. Secara khusus
juga saya sampaikan terima kasih dan salam hangat kepada Bapak Ibu
Dekan Fakultas dan Sekolah di lingkungan UGM periode 2016-2021,
yang tergabung dalam Forum Dekan, wa bil khusus Prof. Dr Ir. Eni
Harmayani, M.Sc. yang memberikan telaah atas naskah ini. Saya juga
mengucapkan terima kasih kepada Ketua dan seluruh anggota Forum
Pimpinan Perguruan Tinggi Kehutanan seluruh Indonesia (yang
tergabung dalam Foretika tahun 2016-2021), para tokoh Indonesia
Network for Agroforestry Education (INAFE), serta Direktur Regional
ICRAF Indonesia, Dr. Sonya Dewi beserta jajarannya, atas dukungan
dan kerjasamanya dalam pengembangan keilmuan kehutanan dan
silvikultur di Indonesia.

Kepada Bapak Ibu Dosen di Fakultas Kehutanan yang telah
banyak membantu, memberikan arahan dan menjadi teman sejawat
yang hangat, saya mengucapkan banyak terima kasih. Saya sangat
bersyukur mendapatkan bimbingan dari almarhum Prof. Dr. Ir Hasanu
Simon (Dekan Fakultas Kehutanan 1994-1997), Prof. Dr. Ir. Sumardi,
M.For.Sc. dan Prof. Dr. Ir. Sambas Sabarnurdin (Dekan Fakultas
Kehutanan 1997-2000) selama menjalankan studi dan mengabdi di
fakultas ini. Prof. Dr. Sumardi M.For.Sc. bersama Dr. Dra. Ir. Winastuti,
MP., IPU adalah pembimbing skripsi S1 saya, untuk itu saya
mengucapkan banyak terima kasih. Ucapan terima kasih kepada
pembimbing saya selama menempuh program Master, Prof. Dr.
Hiroyuki Watanabe dan Prof. Dr. Mamoru Kanzaki pada Graduate
School of Agroculture, Kyoto University, Jepang, serta promotor pada
program Doktor, Prof. Dr. Yoichi Kanazawa dan Prof. Dr. Hiroaki T.
Ishii di Graduate School of Science and Technology, Kobe University,
Jepang. Ucapan terima kasih dan doa saya yang tulus atas bimbingan
para senior yang banyak menginspirasi selama saya bekerja,
almarhumah Prof. Dr. Oemi Haniin Soeseno, almarhum Prof. Dr. Ir
Sukotjo, dan Prof. Dr. Ir. Mohammad Naiem, M.Agr.Sc., serta para
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senior dan kolega khususnya pada Departemen Silvikultur, Fakultas
Kehutanan UGM. Saya juga mengucapkan terima kasih Ketua
Departemen Silvikultur, semua staf pengajar dan tenaga kependidikan,
lebih khusus pada Laboratorium Silvikultur dan Agroforestri, Prof. Dr.
Ir. Suryo Hardiwinoto, M.Agr.Sc., Ir. Adriana, MP., M. Gunawan
Wibisono, S.Hut., M.Hum., M,Sc., Prof. Dr. Priyono Suryanto, S.Hut.,
MP., Prof. Ir. Widiyatno, S.Hut., M.Sc., Ph.D, IPM., Aqmal Nur Jihad,
S.Hut., M.Sc., serta senior saya Ir. Sukirno Dwiasmoro Prianto, MP.,
yang telah banyak memberikan arahan dan bantuan selama saya
bekerja. Saya juga mengucapkan terima kasih kepada pimpinan dan
kolega di Fakultas Teknologi Pertanian, Fakultas Pertanian, Fakultas
Peternakan dan Sekolah Vokasi yang telah bekerja sama dan banyak
membantu saya dalam meningkatkan kualitas keilmuan. Kepada semua
tenaga kependidikan yang dikoordinir oleh Kepala Kantor Akademik
(Ibu Siti Uswatun Hasanah, STP. dan periode sebelumnya Bapak Sidik
Purnomo, SIP, M.Si.) saya mengucapkan terima kasih atas bantuan dan
dukungannya selama ini. Saya juga mengucapkan terima kasih kepada
para alumni (khususnya yang tergabung dalam Kagamahut), para
peneliti yunior dan mahasiswa yang banyak mendukung penyelesaian
tugas saya, khususnya dalam kegiatan-kegiatan penelitian dan
publikasi.

Terima kasih dan penghargaan saya sampaikan kepada pimpinan
dan para guru SDN Kembang 1 dan SMP Jatipurno di Wonogiri, serta
SMA 3 Surakarta yang telah memberikan bekal keilmuan yang sangat
berharga bagi saya. Secara khusus saya juga mengucapkan terima kasih
kepada teman-teman alumni Fakultas Kehutanan UGM angkatan 1989
yang banyak menginspirasi dalam “proses menjadi manusia”. Terima
kasih saya sampaikan kepada PIU OECF UGM yang telah memberikan
kesempatan saya melanjutkan studi Master dan Doktor selama enam
tahun di Jepang. Terima kasih juga saya sampaikan kepada teman-
teman karyasiswa OECF UGM vyang telah menjadi bagian dari
perjuangan saya selama menempuh studi lanjut tahun 1999 s.d. 2005.

Saya juga mengucapkan banyak terima kasih kepada para mitra
kerjasama Fakultas Kehutanan UGM pada periode tahun 2016 s.d. 2021
(antara lain, PT Medco, PT Semen Baturaja, PT Petrokimia Gresik, PT
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Pupuk Indonesia, Perhutani, PT Wana Subur Lestari, PT Sinarmas, PT
RAPP/APRIL, BPDAS berbagai wilayah, APHI, dan masih banyak
yang tidak bisa saya sebutkan satu per satu). Kerjasama keproyekan dan
penelitian tidak menjadikan ajang pengembangan keilmuan dan
peningkatan kompetensi bagi saya dan semua staf pendidik di fakultas.

Terima kasih saya haturkan kepada Ibu dan ayah saya, Ibu
Kariyem dan almarhum Bapak Martosuparno, yang telah bekerja keras
mengasuh dan mendidik saya, memberikan doa yang tiada putus-
putusnya untuk saya. Semoga amal sholeh Ibu dan Bapak mendapatkan
ridho Allah Swt dan menjadi amal jariyah yang tiada terputus pahalanya
di sisi Allah, aamiin. Terima kasih kepada Ibu dan Bapak Mertua saya,
Ibu Saryati dan almarhum Bapak Drs. Suwito atas doa, bimbingan dan
nasehatnya kepada kami. Saya juga mengucapkan terima kasih secara
khusus kepada keluarga besar Bapak-Ibu Fujita di Takarazuka, Jepang
atas bantuan dan kehangatan sebagai keluarga angkat selama di Kobe,
Jepang.

Saya mengucapkan terima kasih atas bimbingan kakak-kakak
kandung saya di keluarga Saptaloka, almarhum Mas Suyatno, Mbak
Sriyatmi, Mas Drs. Muljoko, Mbak Sri Maryati, Mbak Siti Rahyuni,
Mbak Titi Murwani, Mas Margiyono, Mbak Widayati, Mbak Jwi
Mardani dan Mas Drs. Sriyanto MM. beserta seluruh keluarga, serta
keluarga besar Alastuwo, Kebakkramat. Kepada istri saya tercinta, drg.
Fitri Sri Witanti yang telah secara tulus memberikan dukungan, doa dan
pengorbanan, berbagi suka dan duka dengan penuh keikhlasan, saya
mengucapkan banyak terima kasih. Terima kasih kepada anak-anak
saya Kemuning Arumingtyas Adiputri, S.Ars., M.Sc. beserta suami
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